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Abstrak. UMKM pemotongan daging ayam terus berkembang seiring dengan kesibukan masyarakat dan dinamika
kehidupan sosial. Daging ayam adalah salah satu bahan makanan yang memberikan sumbangan yang sangat besar bagi
kebutuhan protein hewani yang cukup tinggi bagi manusia. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan
meningkatkan produktivitas dan pengetahuan pada Kelompok Usaha Mikro pemotongan ayam yang ada di Desa Bulusan
Kecamatan Kalipuro, Banyuwangi. Kegiatan PKM dilakukan dengan mengadakan peralatan produksi seperti mesin
pencabut bulu ayam hemat energi dan media penyimpanan daging berkapasitas cukup. Kegiatan ini berdampak terhadap
peningkatkan produktifitas usaha yang dikembangkan. Selain itu terjadi peningkatan omzet usaha, pengetahuan
pengoperasionalan alat sehingga usia operasional alat lebih lama.
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Abstract. UMKM chicken slaughterhouse continues to grow along with the busyness of the community and the dynamics
of social life. Chicken meat is one of the food ingredients that gives a very large contribution to the needs of animal protein
which is quite high for humans. The Community Partnership Program (PKM) aims to increase productivity and knowledge
of the Chicken Slaughtering Micro Business Group in Bulusan Village, Kalipuro District, Banyuwangi. PKM activities
are carried out by producing production equipment such as energy-saving chicken feathers and energy storage media with
sufficient capacity. This activity has an impact on increasing the productivity of businesses that are developed. In addition
there was an increase in business turnover, operational knowledge of the tool so that the operational life of the tool is

longer.
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1. PENDAHULUAN

Neraca daging ayam di Indonesia untuk tahun
2017-2021 diperkirakan akan mengalami surplus.
Dalam Outlook Daging Ayam Ras 2017 yang dirilis
oleh Kementrian Pertanian pada 4 tahun ke depan,
tingkat permintaan daging ayam untuk konsumsi
langsung dan industri pangan olahan bahan baku
daging ayam meningkat sebesar 859,82 ribu ton atau
5,68% [1]. Populasi ayam pedaging di Jawa Timur
berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2016
sebesar 200,895,528 ekor [2]. Ini mengartikan
bahwa peluang kesempatan usaha dibidang daging
ayam cukup terbuka kedepannya.

Kabupaten Banyuwangi memiliki populasi
penduduk sebesar 1.574.778 jiwa yang tersebar di 25
Kecamatan yang ada. Aktifitas ekonomi Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Banyuwangi memiliki proporsi 131.866 unit atau
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sebesar 99,81% dibandingkan industri besar dan
sedang yang berjumlah 0,19%. Kecamatan Kalipuro
merupakan salah satu daerah dengan potensi UMKM
nya yaitu 4,019% jumlah UMKM yang tersebar
dalam berbagai bentuk usaha [3]. Daging ayam
adalah salah satu bahan makanan yang memberikan
sumbangan Yyang sangat besar bagi kebutuhan
protein hewani yang cukup tinggi bagi manusia.
Daging ayam dapat diterima semua golongan
masyarakat serta harga yang relatif lebih murah
dibandingkan jenis-jenis daging lainnya [4]. Potensi
daging ayam menunjukkan bahwa bahan pangan
hewani ini memiliki peranan strategis dalam
pencapaian kebutuhan gizi konsumsi pangan yang
baik [5].
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Salah satu sektor usaha di bidang ayam
pedaging adalah usaha pemotongan ayam.
Kemudahan mendapatkan karkas broiler di pasar
tradisional menunjukkan banyaknya pelaku usaha
yang menyediakan karkas segar untuk konsumen
industri maupun rumah tangga. Hasil penelitian di
salah satu usaha pemotongan ayam mennujukkan
bahwa konsumen cenderung merasa puas apabila
diberikan jaminan kualitas karkas yang dibeli dan
tingkat kehandalan penjual yang tinggi dalam
melayani konsumen [6]. Sektor usaha pemotongan
ayam telah menjadi bagian kegiatan pengabdian
masyarakat di kalangan perguruan tinggi. Kegiatan
ini antara lain dilakukan untuk pemanfaatan limbah
untuk penyediaan pupuk organik cair [7], Iptek bagi
Masyarakat (IbM) kelompok usaha peternak ayam
dalam penyediaan pakan [8], pembuatan pupuk
sebagai solusi penanganan limbah ternak ayam [9],
dan peningkatan keterampilan budi daya ternak
ayam [10].

Usaha pemotongan ayam menghadapi
permasalahan adalah adanya fluktuasi atau variasi
harga di pasaran. Rekomendasi solusi permasalahan
ini adalah menjalin kemitraan dengan peternak untuk
menjamin ketersediaan pasokan dan menekan biaya
produksi berupa pembelian ayam hidup, menambah
kuantitas pemotongan khususnya pengusaha skala
kecil untuk meningkatkan pendapatan, mulai
merintis pembelian alat-alat pemotongan ayam
khususnya untuk pengusaha skala kecil agar dapat
memiliki tempat pemotongan ayam sendiri, dan
mengatur manajemen permodalan [11].

Berdasarkan situasi ini maka direncanakan
kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
kelompok usaha ayam potong. Kegiatan ini
difokuskan pada optimalisasi produk dan proses
produksi berbasis pemanfaatan teknologi tepat guna.
Lokasi kegiatan adalah mitra usaha pemotongan
ayam di desa Bulusan kecamatan Kalipuro
kabupaten Banyuwangi provinsi Jawa Timur.

2. ANALISIS SITUASI

Ibu Khotimah adalah pemilik salah satu
UMKM skala rumah tangga yang ada di Kecamatan
Kalipuro. UMKM ini berdiri sejak tahun 2003
sampai dengan saat ini. Usaha dikelola seorang diri
dengan peralatan yang terbatas. Jenis usaha yang
dilakukan adalah dari proses pemotongan ayam
hingga penjualan di sebuah kios pasar. Kapasitas
produksi saat ini ratarata 2040 Kg/hari. Produksi
hanya dilakukan sesuai kemampuan fisik dan
mencukupi stok penjualan di pasar, keterbatasan
ruang penyimpanan daging (freezer) membuat mitra
harusberfikir ulang untuk meningkatkan kapasitas
produksinya.

Beberapa kendala yang dihadapi mitra PKM ini
adalah dari sisi peralatan dan manajemen usaha.
Peralatan produksi yang memadai dibutuhkan untuk
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peningkatan kualitas dan mengurangi cacat produksi
[5]. Minimnya peralatan pendukung yang dimiliki
saat ini berdampak terhadap keterbatasan dalam
produksi. Dampak lainnya adalah sisi pemasaran
yang dikembangkan hanya mampu memenuhi
konsumen yang terbatas.

Gambar 1. Kondisi ruang produksi dan sarana mitra saat ini

Adapun rumusan permasalahan yang dihadapi
berdasarkan hasil observasi dapat diuraikan sebagai
berikut.

Permasalahan peralatan.

a. Mesin pencabut bulu yang ada saat ini tidak
memadai dengan kapasitas produk sangat kecil
yang berdampak waktu proses lama dan tidak
efisien dalam penggunaan energi.

b. Peralatan kerja lain yang tidak memadai tungku
pemanas. Sarana yang ada saat ini masih
menggunakan bahan bakar LPG yang belum
dapat disesuaikan dengan kebutuhan energi
panas, sehingga beresiko terhadap kualitas
produk. Kondisi tersebut menyebabkan proses
produksi menjadi tidak efisien dan biaya
produksi yang relatif besar.

c. Mesin pendingin berkapasitas terlalu kecil yaitu
100 It dan berdampak terhadap kemampuan
produksi.

Permasalahan Manajemen.

a. Permasalahan manajemen yang pertama terkait
manajemen usaha dan pengelolaan keuangan dan
manajemen produksi. Sistem pembukuan yang
digunakan hanya mencatat jumlah barang yang
dibeli dan hasil jualnya. Dengan pola ini tidak
bisa menghitung berapa nilai aset yang dimiliki,
pengeluaran rutin, modal usaha, dan income
yang diperoleh.

b. Permasalahan yang kedua terkait dengan
tampilan produk. Usaha kedua mitra belum
memiliki merk dagang dan tidak memiliki
perijinan dinas terkait. Hal ini dikarenakan
keterbatasan pengetahuan para calon mitra
tersebut.
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3. METODE PELAKSANAAN
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Gambar 2. Kerangka pikir kegiatan PKM

Berdasarkan identifikasi awal terkait analisis
situasi dan permasalahan yang dihadapi para mitra
usaha, solusi umum yang ditawarkan dalam bentuk
pemberian bantuan sarana produksi dan pelatihan
manajemen usaha. Adapun tahapan kegiatan dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Memberikan pengetahuan tentang prinsip-
prinsip porses produksi daging ayam dari
bahan awal sampai siap jual.

b. Perancangan pembukuan pengelolaan modal,
aset, kondisi keuangan (cash flow).

c. Pendaftaran unit usaha.

Selanjutnya dilakukan kegiatan perancangan
dan pembuatan mesin pencabut bulu dan tungku
pemanas otomatis dilakukan karena 2 alat ini
memiliki harga yang relatif mahal di pasaran. Mesin
pencabut bulu berdimensi 620x620x930 mm dengan
kapasitas 12 kg dan daya 750 watt memiliki harga di
atas 10 juta rupiah. Mesin pencabut bulu dengan
kapasitas 20-40 kg dilengkapi dengan unit PLC
(Program Logic Controler) agar efisien dalam
konsumsi energi. Mesin didesain dengan 3
pengaturan  kecepatan  pengadukan  dengan
konstruksi yang relatif sederhana. Komponen wadah
pengaduk disesuaikan dengan Kketersediaan di
pasaran dan dipilih yang berbahan baja tahan karat
(stainless steel).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil kegiatan dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Telah terlaksana kegiatan workshop dan
pelatihan dengan memberikan materi tentang
prinsip-prinsip porses produksi daging ayam,
Perancangan pembukuan pengelolaan modal,
aset, kondisi keuangan (cash flow) dan

__pendampingan Pendaftaran unit usaha.
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Gambar 3. Pelatihan penggunaan alat dan penjelasan prinsip-
prinsip proses produksi daging ayam pada mitra PKM

©

PEMERINTAN KABLPATEN BANVLNANG]
DINAS PELAYANAN PERUINAN TERPADU

SURAT IZIN TEMPAT USAHA (SITU)
Nomor : 5849458865.257/ 2019
Memberikan 1zin Usaha Kepada
Nama Kiinik : Rumah Potong Ayam Hj. Hotimah

Alamat Kiinik : Desa Bulusan, Kecamatan Kalipuro-
| Banyuwangi

Bidang Usaha : Rumah Potong Ayam
Nama Penanggung Jawab: Hj. Hotimah
Luas Ruang Usaha : 6 x 12m

Gambar 4. Dokumen izin usaha mitra

b. Menyerahkan sejumlah peralatan penunjang
produktifitas usaha Mitra PKM. Mesin
pencabut bulu dengan kapasitas 20-40 kg
dilengkapi dengan unit PLC (Program Logic
Controler) agar efisien dalam konsumsi energi.

=

Gambar 6. Tﬁngku pémaﬁas
Tungku pemanas otomatis yang dilengkapi

dengan panci dan kompor yang dilengkapi sistem
pengatur panas otomatis. Material yang digunakan
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adalah baja tahan karat (stainless steel) jenis food
grade.

Selanjutnya untuk penyimpanan daging, mitra
diberikan teknologi mesin pendingin sebagai
penyimpanan kapasitas 100 liter sehingga mampu
dimanfaatkan sebagai stok penyimpanan yang lebih
efektif dan efisien.

=
~RAHTERIMAIRERALATAN PRODUKS]] k .
o THASYARAKAT]

MASYARAKAT

. ER “" %
Gambar 8. Proses serah terima peralatan pada
mitra PKM

Secara umum, hasil kegiatan Program
Kemitraan Masyarakat dengan mitra rumah potong
ayam lbu Hj. Hotimah memberikan dampak pada
peningkatan kapasitas produksi dan omset sebesar
50%. Peningkatan ini ditunjang dengan penyerahan
bantuan peralatan produksi dan peningkatan
kapasitas pengetahuan mitra. Keuntungan juga
ditunjang dengan keberadaan legalitas usaha dari
dinas terkait. Dengan izin usaha memberikan
dampak peningkatan kepercayaan konsumen
terhadap produk yang dijual oleh mitra PKM.

5. KESIMPULAN

Terciptanya mesin pencabut bulu kapasitas 20-
25 kg, putaran yang dapat disesuaikan kebutuhan.
Daya setara hamun dengan pemakaian motor yang
dapat diefesiensikan menggunakan PLC. Dengan
workshop dan pelatihan memberikan dampak
peningkatan terhadap pengetahuan pengelolaan
usaha mitra PKM. Pemberian peralatan penunjang
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produksi mampu meningkatan kapasitas produksi
mitra rata-rata sebesar 50%. Omset naik menjadi 6-
7 juta/bln dengan biaya produksi menjadi 2-3 juta
sehingga laba menjadi 4-5 juta.
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